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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Perusahaan melakukan komunikasi mengenai informasi perusahaan baik 

bagi pihak ekternal maupun internal dengan menggunakan laporan keuangan. 

Selain itu juga informasi yang tersedia dapat dipakai sebagai salah satu bahan 

untuk membuat keputusan serta manajemen bertanggungjawab atas semua dana 

yang dikelola perusahaan yang berasal dari semua pihak yang telah 

menginvestasikan dan mempercayakan  dananya  untuk  dikelola perusahaan.  

Di Indonesiax dalamx menyusunx laporanx keuanganx menggunakan standarx 

yangx dikeluarkanx olehx Ikatan Akuntansi Indonesiax (IAI) yaitu Standarx Akuntansix 

Keuanganx (SAK), dimana dalam menyusun laporan keuangan berpedoman pada 

SAK, yang dimana International Financial Reporting Standards (IFRS) menjadi 

acuan dalam SAK. 

Watts (2003) mendefinisikan “konservatisme sebagai suatu prinsip kehati-

hatian di dalam pelaporan keuangan yang dimana perusahaan tidak langsung 

mengakui dan mengukur aktiva dan laba serta langsung mengakui adanya 

kerugian dan hutang yang kemungkinan terjadi”. Konsep konservatisme masih 

menjadi perdebatan, dimanax penerapanxxprinsip konservatismex dianggapx sebagaix 

kendala yangx akan mempengaruhix laporanx keuangan. Indonesia Sejak 

konvergensi IFRS terminologi konservatisme mulai dihilangkan dan digantikan 

dengan prudence. Prinsip prudence diterapkan untukx mengurangix sikap optimise 

yang xberlebihan berlebihan pada manajer, sehingga asset yang dimiliki lebih 

rendah dan liabilitas lebih tinggi pada laporan keuangan, halxini disebabkan 

perusahaanx tidakx langsung mengakuix dan xmengukur aktivax dan laba xserta 

kerugianx danx hutang langsung diakui (Watts, 2003). 

Kerangkax konseptualx IFRSx memiliki xdua karakteristik kualitatifx xyaitu 

faithful representation danx relevansi. Faithfulx xrepresentation adalah xkarakteristik 

xyang pertamax, yang mencangkup bahwa setiap penjelasan dan angka dalamx 

xlaporan keuanganx harus sesuaix denganx kondisi xyang xterjadi. Dalam xfaithful 
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xrepresentation meliputix kelengkapan, netralitas, danx bebas dari kesalahan (Kieso, 

Weygandt, dan Warfield, 2017:34). Karakteristik kedua adalah relevansi, 

relevansi adalah suatu keadaan dimana sebuah informasi mengenai keuangan yang 

ada mempunyai impak terhadap keputusan yang diambil sehinggaxsesuaixdengan 

informasi yangxdiperlukan oleh pemakai laporanxkeuangan. Dalam relevansi 

meliputi nilai prediktif, nilai konfirmatori dan materialitas. Neutrality merupakanx 

salah satux xprinsip xdidalam laporanxkeuangan, xyang dimana padax saat manejemen 

menyuguhkan laporan keuangan, dan membuat informasix yangx tersaji tidakx biasx 

sehinggax xinformasi tersebutx tidakx berpihak dan tidak ada pihakx yang dirugikan 

(IAI, 2017), prudence mengdukung neutrality yang berhati-hati pada setiap 

pengambilan keputusan. Selain laporan keuangan yang disajikan perusahaan juga 

menyediakan laporan keberlanjutan yang sifatnya voluntary disclosure. 

Laporan keberlanjutan adalah laporan yang berisikan pengaruh xekonomi, 

lingkunganx danx xsosial yang dipicu olehx xaktivitas sehari-hari perusahaan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Perkembanga industry yang semakin maju dan 

berkembang, menimbulkam efek negatif. Yaitu dimana, tingginya harapan dan 

kepentingan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dan upaya dalam 

mengembangkan bisnisnya lebih lebar, menyebabkan terjadinya kerusakan dan 

konflik lingkungan di Indonesia. Yang dimana penggunaan laporan x keuangan 

sebagai bentuk pertanggungjawabanx bagix manajemenx kepadax pihak-pihak 

berkepentingan yang dimana perusahaanx lebihx berpihakx kepadax pihak-pihak 

berkepentingan xdan cenderungx kurang memperhatikanx keadaanx lingkunganx 

sekitar. Sehingga xpemerintah menerapkanx peraturanx yangx menuntutx perusahaanx 

untukx memenuhix xtanggungjawab sosialnyax. Menurut Watts (2003) mengatakan 

“dengan mengidetifikasi konservatisme (prudence) dalam akuntansi merupakan 

salah satu cara yang efisien untuk mengatasi adanya asimetri informasi antara 

pemangku kepentingan”. Dengan adanya asimetri informasi antara investor dapat 

mendorong permintaan prinsip prudence dalam pelaporan keuangan. Salahx satux 

upayax yangx dilakukanx perusahaanx untukx xdapat memenuhix keinginan 

xstakeholders danx menjaminx xkeberlangsungan xperusahaan jangkax pendek dengan 

cara mengungkapkan laporan keberlanjutan. Selain itu juga pengungkapan 

laporan keberlanjutan merupakan salah satu upaya untuk menurukan laba, karena 
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dengan mengeluarkan biaya tanggung jawab sosial membuat laba perusahaan 

menjadi understatement, hal ini dilakukan untuk konservatisme pada perusahaan. 

Prospek keuangan perusahaan dimasa depan oleh pihak eksternal dapat 

dipengaruhi oleh Informasi pengungkapan keberlanjutan perusahaan. Dengan 

demikian perusahaan harus memperhatikan segala aspek yang ada diperusahaan 

seperti dalam aspek keuangan dimana perusahaaan harus memiliki sikap kehati-

hatian dengan menerapkan prinsip prudence (konservatisme). Standar dan prinsip 

didalam laporan keberlanjutan mencerminkan seluruh tingkat aktivitas 

perusahaan, selain fokus pada keuangan juga fokus pada non keuangan. Dimana 

Prudence (konservatisme) umumnya dibagi menjadi dua macam. Pertama 

xkonservatisme xex Xante Xatau xunconditional xadalah xkonservatisme xyang 

xberdasarkan xakuntansi, xterkait xdengan xneraca, xdan xtidak xterkait xatau xbergantung 

xpada xterdapatnya xberita (baikx ataux buruk). Artinyax konservatismexxjenis xini 

xbersifat bebas xdari xadanya xberita xbaik xatau beritax xburuk dilingkungan xbisnis 

xperusahaan, secara akuntansi contoh xkonservatisme macam inix misalnyax adalahx 

xkarena goodwill xtidak dilakukan xpencatatan xatau melakukanx xpembebanan xyang 

relative cepatx terhadapx xaktivitas xR&D, xaktivitas pemasaranx atau xpenggunaan 

xmetode xpengalokasian yangx xbersifat xakselerasi (depresiasix saldox menurun 

xganda), sehinggax akibatnyax dapatx terjadix nilaix bukux xaset yangx xunderstated. 

Sedangkan untuk xex postx xkonservatismex jenisx xini xadalah konservatismex xyang 

xberdasarkan xkondisi xpasar, xterkait xdengan xearnings xdan bergantungx padax beritax 

(newsx dependent), maksudnyax xadalah xbahwa xkonservatisme bentukx xini 

merupakan xreaksi xatau xtanggapan xdari xperusahaan xyang xmelakukan verifikasix 

xyang xberbeda xsebagai xpenyerapan xinformasi xyang xterdapat xdalam lingkunganx 

bisnisx yangx xdapat xmempengaruhi xearnings xperusahaan xberkaitan xdengan 

informasix yangx xdapat xberakibat xpada xterdapatnya xgains xdan xlosses ekonomis 

(Savitri 2016). Didalam teori sinyal  dimana ketika perusahaan mengalami suatu 

kondisi ketidakpastiaan maka perusahaan memberikan sinyal dengan 

menyelenggarakan akuntansi yang konservatif, dengan melihat nilai market to 

book Ratio dimana MTB ini mencerminkanxnilaixpasar relativex xterhadap xnilai 

xbuku xrasio, sehingga ketika perusahaanx memiliki xrasio xbernilai 1 dapat 

mengindikasikan adanya melakukan akuntansi yang konservatif hal ini 
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dikarenakan perusahaan mencatat nilai perusahaan lebihx xrendah xdari pada nilai 

xpasarnya. xRasio xnilai xpasar xterhadap xnilai xbuku merupakanx xpenilaian xpaling 

xmenyeluruh xdan xpaling xakhir xatas xstatus xpasar xsaham perusahaan, serta xrasio xini 

xmengikhtisarkan xpandangan xinvestor xtentang xperusahaan secarax xkeseluruhan, 

xmanajemennya, xlabanya, xlikuiditasnya, danx prospekx xmasa xdepan perusahaanx 

(xWalsh, 2003x dalam Brilianti, 2013). 

Berikut adalah salah satu fenomena kondisi perusahaan tidak menerapkan 

prudence (konservatisme) dapat terlihat pada kasus yang terjadi di  PT. Indofarma 

tahun 2004, bermula dari pengkajian BAPEPAM mengenai dugaan xadanya 

pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal terutama 

berkaitan dengan penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh xPT xIndofarma. 

BAPEPAM mendapatkan bukti dari hasil penelitian yang dilakukan diantaranya 

terdapat value barang dalam proses di nilai terlalu tinggi dari nilai yang 

seharusnya dalam penyajian penyajian value persediaan barang dalam proses pada 

tahun 2001 sebesar 28 miliarxrupiah. Akibatnya cost of goods sold lebih rendah 

sehingga keuntungan bersih mengalami overstated dengan value yang samaa. 

xBAPEPAM menemukan adanya xketidaksesuaian laporan keuangan yang 

disampaikan dengan pasal 69 UU Pasar Modal, angka 2 huruf a Peraturan 

bapepan Nomor VIII.G.7, pedoman pedoman StandarX AkuntanX PublikX 

(financeXdetik.com). dimana dalam Menyusun laporan keuangan tersebut 

perusahaan tida menerapkan prudence hal tersebut akan mengakibatkan aset dan 

laba yang terlalu over dalam tahub berjalan sehungga tidak mengantisipasi jika 

terjadi kerugian. Dikhawatirkanx diperiode selanjutnya xakan mengalamix xkerugian 

xkarena xtidak xmengantisipasi xkemungkinan xterburuk. xSupaya tidakx xterjadi 

xkesalahan pemahaman xperiode xberjalan xdengan periode berikutnya.. Oleh karena 

manajemen harus prudence dalam menyajikan laporan keuangan. Perusahaan 

pada tahun 2004 mengungkapkan keberlanjutan yaitu nilai ekonomin langsung, 

hubungan industrial, Kesehatan dan keselamatan kerja, dan masyarakat local 

mengenai program pengembangan yang diterapkan. Dapat dilihat bahwa 

perusahaan hanya mengungkapkan 4 dari 91 item, pedoman yang digunakan 

perusahaan berdasarkan standar GRI. Dapat dikatakan bahwa perusahaan 

mengungkapan yang dilakukan sedikit dikarekan 4 banding 91 item sesuai standar 
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GRI.  Global Reporting Initiative (GRI) adalah Lembaga Internasional yang tidak 

terikat. GRI menerbitkan standar, dimana standar yang dikeluarkan GRI 

merupakan pedoman dalam praktek pengungkapan seperti aktivitas lingkungan 

dan tanggungjawab sosial dalam laporan keberlanjutan, dan karena itu juga 

termasuk kontribusi negative maupun positif terhadap tujuan pembangunan 

keberlanjutan. Perusahaan membuat report keberlanjutan laporan tersendiri seperti 

laporan keberlanjutan ataupun tergabung dalam laporant ahunan. Dengan 

demikian pengungkapan yang dilakukan perusahaan kecil membuat perusahaan 

tidak menerapkan prinsip prudence (konservatisme). Dapat dikatakan bahwa 

“Ketika perusahaan mengungkap keberlanjutan baik besar maupun kecil 

pengungkapannya akan berpengaruh pada tingkat prudence (konservatisme) yang 

akan diterapkan oleh perusahaan” (Ikma and Syafruddin 2019). 

Financial distressxadalahxsuatuxkondisixdimanaxperusahaan tidak mampu 

memenuhi pembayaran kewajibanxkepada kreditor. Financial distress 

atauxkesulitan keuangan bisa menjadi suatu gejala awal bahwa perusahaan akan 

mengalami kepailitan atau bangkrut terhadap penurunan kondisi keuangan 

perusahaan tersebut (Setyaningsih 2008). Dimana perusahaan yang memiliki nilai 

MTB yang tinggi atau lebih dari satu memperlihatkan bahwa perusahaan 

mempunyai kinerja rendah dan cenderung mengalami kesulitanxkeuangan 

(financial distress) atauxdapat dikatakan memiliki prospekxyang kurangxbaik 

(Fama & French, 1992) 

Perusahaanxdenganxkondisixkeuangan yang sulitxdapat diprediksi sebelum 

perusahaan tersebutxmengalami kegagalanxdalam bisnis. Inix xmengindikasikan 

bahwa perusahaanx akanx berusahax memanipulasix laporanx keuanganx sehinggax 

xkeberlanjutan perusahaanxakanxmenurun (altman, 1968 dalam Malau, 2017). 

Sehingga  laporan keberlanjutan yang diungkapkan menurun membuat perusahaan 

menerapkan prudence (konservatisme) (Hong 2020). Dengan demikian financial 

distress memoderasi hubungan antara pengungkapan keberlanjutan dan 

konservatisme. 

Dalamxpenelitianxterdahulu penelitian yang dilakukan oleh Ikma & 

Syafruddin, (2019) dengan judulxpengaruh kebijakan Corporate Social 

Responsibilities Terhadap Konservatisme Akuntansi mendapatkan hasil  bahwa 
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pemenuhan CSR berpengaruhx positifx terhadapx tingkatx konservatismex akuntansix. 

Namun penelitian oleh HongX(2020) denganx judulx Corporatex Socialx Responsibilityx 

and Accounting Conservatism mendapatkan hasil bahwax perusahaanx dengan 

peringkat CSR yang lebihx tinggix memiliki konservatisme akuntansi yangx lebihx 

rendah, yang artinya berpengaruh signifikan negatif.    

Penelitian yang dilakukan oleh Malau (2017) dengan judul Analisis Tata 

Kelola, Jaminan Eksternal, Karakteristik Perusahaan Dan Kebangkrutan Terhadap 

Laporan Keberlanjutan menemukan bahwa kebangkrutan yang berpengaruh 

signifikan negatif terhadap laporan keberlanjutan. 

Perbedaanxpenelitianxinixdengan penelitian terdahulu adalahxkurun waktu 

data yangxdigunakanxdalam penelitianxini darixtahunx2016-2018 dan penelitian 

dilakukan dengan variabel independen yang berbeda, ditambah variabel moderasi 

variabel dependen yang sama untuk diuji kembali. Karena masih ada perbedaan 

dan ketidakkonsistenan dari hasil penelitian-penelitianx yangx telah dilakukan 

sebelumnya, makax perlux dilakukanx penelitian yangx lebihx mendalam terhadapx  

apakahx financial distress dapat memoderasi hubungan antara pengungkapan 

laporan keberlanjutan dan konservatisme. 

Denganx adanyax fenomenax danx gapx researchx seperti yang dijelaskanx diX atas, 

menimbulkanx ketertarikanx untukX melakukanx penelitianX yang lebih lanjutx 

mengenaiX laporan pengungkapan keberlanjutanx mempengaruhix konservatismex 

variabelX financial distress sebagai moderasi. Adanya variabel yang akan diuji 

dikembali yaitu pengungkapan keberlanjutan, dan menambahkan variabel 

financialx distressX sebagaiX variabelx moderasiX. Oleh karena itu peneliti x ingin 

menguji “pengaruh dampak financial distress terhadap hubungan antara 

pengungkapan laporan keberlanjutan dan konservatisme” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkanx latar xbelakang xdiatas, berikut ini adalah xpermasalahan yangx 

xakan dibahasx pada xpenelitian ini: 

1) Apakahx pengungkapanX laporanX keberlanjutanX berpengaruhX terhadapX 

konservatisme? 
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2) Apakah dampak financial distress dapat memoderasi terhadap 

hubungan antara pengungkapan laporan keberlanjutan dan 

konservatisme? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuanx diadakannya penelitianx inix adalahx sebagaix berikut: 

1) Untukx mengujiX pengungkapanX laporan keberlanjutan berpengaruh 

terhadap  konservatisme 

2) Untuk menguji apakah  financial distress dapat memoderasi terhadap 

hubungan antara pengungkapan laporan keberlanjutan dan 

konservatisme 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaatx darix penelitianx inix adalahx sebagaix xberikut:C 

1) Kegunaan xTeoritis 

Penelitianx iniX diharapkanx dapatx menjadi masukan tentang ilmu 

pengetahuan terutamax ilmu yang xberhubungan xdengan xbidang xekonomi, 

khususnnya prudence di xperusahaan  

2) Kegunaan XPraktis 

Penelitianx inix diharapkanx dapatx memberikanx informasi atau xgambaran 

yangx xbermanfaat baik xsecara xlangsung xmaupun xtidak xlangsung xbagi 

berbagaix xpihak, yaitu xantara xlain : 

a. Bagi Penulis  

Penelitianx ini diharapkanx mampu menambah wawasanx dan 

pengetahuan x yang lebihx bagi penulisx terutamax dalamx hal yang 

berkaitanx denganx konservatisme. 

b. Bagix Perusahaan 

Melalui penelitianxxini, penulis berharap penelitian ini dijadikan 

sebagai referensi perusahan manufaktur dalam menentukan 

konservatisme pada saat kondisi financial distress maupun tidak 

financial distress 

c. Bagi Akademisi 
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Melalui penelitianx ini, diharapkanx dapatx menjadix perbandinganx 

bagix penelitian-penelitianx sejenis di perusahaan lain agar terlihat 

dimana persamaan dan perbedaan masing-masing konservatisme 

yangdilakukan.


